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KATA PENGANTAR 
Alhamdulillahi rabbil alamin, segala pujian dan rasa syukur atas kehadirat allah swt 
karena  rahmat dan hidayah wal inaya-nyalah sehingga dapat menyelesaikan 
penyusunan makalah ini. Adapun  yang akan kami kaji dalam makalah ini ialah 
prinsip etos kerja untuk perubahan 
Penyusunan menyadari bahwa masih banyak kekurangan di dalam makalah 
ini. Oleh karena itu, kami mengharapkan adanya kritikan yang membangun demi 
kesempurnaan ulasan makalah ini. 
Pada kesempatan ini penyusun menyampaikan terima kasih yang setulus-
tulusnya kepada semua pihak yang telah membantu kami dalam penyelesaian 
makalah ini, civitas akademi, teman sejawat pascasarjana wa bil khusus dosen 
pengampu mata kuliah Hukum Ekonomi Syariah 
Akhir kalimat, semoga dengan  makalah ini dapat menambah wawasan dan 
memotivasi kita semua bil khusus kepada penyusun sendiri dalam mempelajari 
Hukum Ekonomi Syariah. Apabila terdapat kebenaran dari makalah ini itu datangnya 
dari allah dan apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan, datangnya dari penyusun 
makalah ini 
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BAB I 
PEDDAHULUAN 
A. Latr Belakang Masalah 
kelahiran sistem ekonomi bersamaan dengan lahirnya Islam. Sistem ekonomi 
islam bukan lahir  karen gagalnya sistem ekonomilain saat ini, seperti kapitalisme, 
sosialisme, dan sebaginya. Sistem ekonomi syariah merupakan perwujudan dari 
paradigma islam, pengembangan ekonomi syariah dan sistem ekonomi syariah 
bukan untuk menyaingi sistem ekonomi kapitalis atu sistem ekonomi sosialis, tetapi 
lebih di tujukan untuk mewujudkan suatu sistem ekonomi yang mempunyai 
kelebihan-kelebihan untuk menutupi kekurangan dari sistem ekonomi yang telah 
ada. Islam di turunkan di muka bumi ini di maksudkan untuk mengatur hidup 
manusia guna untuk mewujudkan ketentraman hidup dan ketentraman hidup tidak 
hanya sekedar dapat memenuhi kebutuhan hidup secara melimpah ruah di dunia, 
tetapi juga ketentraman jiwa.1 
Di Indonesia, keberadaan tenaga kerja yang handal masih dipertanyakan. 
kenyataan bahwa perusahaanperusahaan asing selama ini lebih banyak 
memfokuskan diri pada investasi di sektor padat modal ketimbang padat karya, 
menunjukkan begitu ruwetnya persoalan yang dihadapi investor di negara ini, 
sehingga upah buruh murah pun sudah tidak mampu lagi menjadi daya tarik investor. 
Akibatnya, banyak perusahaan asing akhirnya terpaksa harus menggunakan staf 
ekspatriat. Selain itu, para investor asing juga resah dengan semakin meningkatnya 
kecenderungan radikalisme dan aktivisme buruh. Investasi yang masuk lebih banyak 
di industri-industri ekstraktif, seperti minyak dan gas (migas), yang biasanya 
berlokasi di wilayah-wilayah yang agak terpencil. Dengan demikian, lebih mudah 
menghindar dari potensi-potensi kerusuhan sosial, yang biasanya lebih mudah 
                                                          
1 Rozalinda, ekonomi islam (jakarta: Rajawali pers, 2016), h. 1. 
2 
 
terpicu di daerah perkotaan. Sebagian besar tenaga kerja di Indonesia 
merupakan tenaga kerja berketerampilan rendah, sehingga produktivitasnya juga 
rendah. Banyak investor yang mengeluhkan sulitnya mencari, menyewa, atau 
mempertahankan staf yang berketerampilan tinggi Dilihat dari upah buruh, daya 
saing Indonesia setara dengan Cina. 
Dalam situasi globalisasi saat ini, kita dituntut untuk menunjukkan etos kerja 
yang tidak hanya rajin, gigih, setia, akan tetapi senantiasa menyeimbangkan dengan 
nilai-nilai Islami yang tentunya tidak boleh melampaui rel-rel yang telah ditetapkan 
al-Qur‟an dan as-Sunnah. 
Agama Islam sangat mementingkan semua jenis kerja produktif. Alquran tidak 
saja mengangkat al-amal (kerja produktif) ke tingkat ibadah, tetapi juga 
berulangulang menyebutnya, term amal dalam Alquran lebih dari 50 ayat, bersama 
dengan iman.13 Hubungan antara iman dengan amal seperti hubungan akar dengan 
pohon. Yang satu tidak bisa ada tanpa yang lainnya. Alquran misalnya, 
memerintahkan orang muslim supaya melanjutkan kembali pekerjaannya segera 
setelah menunaikan salat berjamaah. Sebagai khalifah, tugas manusia adalah bekerja 
keras membangun dunia, menggali sumber-sumber alamnya dengan cara yang paling 
baik. Alquran sangat menentang kemalasan dan membuang-buang waktu baik 
karena malas atau melibatkan diri pada kegiatan yang tidak produktif.2 
Oleh karena itu berangkat dari latar belakang tersebut kami selaku penulis 
tertarik untuk menyampaikan hasil kajian literature dalam bentuk sebuah makalah 
yang berjudul “ Etos Kerja Untuk Perubahan” 
 
                                                          
2 Misbahuddin, E-commerce dan Hukum Islam (Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 6. 
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B. Rumusan Masalah  
Beradasarkan pemaparan Latar Belakang di atas maka dapat ditari dua 
permasalahan yang akan digali dalam Makalah ini, yaitu: 
1. Bagaimana prinsip etos kerja untuk perubahan? 
2. Apa faktor yang mempengaruhi etos kerja? 
C. Tujuan 
Adapun tujuan dari penulisan makalah ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui prinsip etos kerja untuk perubahan. 
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi etos kerja. 
 
 
 
 
 
BAB II 
PEMBAHASAN 
A. Prinsip Etos Kerja Untuk Perubahan. 
1. Pengertian etos kerja 
Etos artinya suatu pandangan hidup yang khas dari sebuah golongan sosial. 
Etos berasal dari kata Etos (Bahasa Yunani) yang bisa diartikan dengan sikap, 
kepribadian, watak, karakter, dan juga keyakinan terhadap sesuatu. Oleh kerena 
itu etos kerja ialah semangan yang tinggi yang di jadikan sebagai pegangan hidup 
yang di barengi dengan keyakinan. Di Kamus Besar Bahasa Indonesia, etos kerja 
adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu 
kelompok. 
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 Etika atau etos adalah bagian dari ilmu filsafat yang membahas secara 
rasional dan mendetail tentang nilai-nilai, norma dan moralitas sesorang. Sebagai 
cabang filsafat, etos sangat menekankan pendekatan yang kritis dalam melihat 
dan mengamati nilai dan norma moral tersebut serta permasalahan-permasalahan 
yang akan timbul dalam kaitan dengan nilai dan norma moral itu sendiri. 
Dalam hal ini bisa  disimpulkan  bahwa  etos  kerja  adalah  sikap,  keyakinan 
dan  pandangan  hidup  akan  nilai  kerjayang sudah mendarah daging yang di 
hasilka oleh karya seseorang terhadap apa yang di yakininya,  yang  dibentuk  oleh 
dimensi  internal  dan eksternal. Yang  dimaksud  dengan  dimensi  internal    
adalah  sesuatu  yang  berasal  dari  dalam  diri, sedang dimensi eksternal adalah 
bentukan dari luar, baik itu keluarga, masyarakat, budaya bangsa dan sejenisnya.3 
2. Prinsip etos kerja 
a. Kecanduan terhadap waktu.  
Pada dasarnya setiap waktu adalah peluang yang harus di gunakan semaksimal 
mungkin karena salah satu hakikat dari etos kerja adalah seseorang yang 
merasakan dan memahami betapa berharganya waktu yang akan di blewati 
tanpa ada tindakan yang bermanfaat, sesorang yang mempunya etos kerja yang 
tidak akan menyia-nyiakan wakrunya yang di berikan karena waktu tidak akan 
kembali walaupunhanya sedetik, maka dari itu kunci dari sebuah kesuksesan 
ialah mereka yang mempergunakan waktunya yang mempunyai masa depan 
yang lebih baik. Orang yang memiliki etos kerja tidak mau ada waktu yang 
terbuang sia-sia. Waktu adalah rahmat Allah yang harus diisi dengan amal 
saleh (Q.S Al-Ashri (103) 1-3 yang berarti 1. Demi masa 2. 
Sesungguhnya manusia benar-benar dalam kerugian  3. Kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat-menasehati supaya 
                                                          
3 Narulita sari, “etos kerja dalam islam” jurnal studi al Quran. http://journal.unj.ac.id unj 
index.php jsq/article/view/2411/1848. 
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mentaati kebenaran dan nasehat-menasehati supaya menetapi kesabaran) dan 
tidak memboroskannya, karena memboroskan waktu adalah kerugian. 
 Esensi waktu adalah rasa tanggungjawab yang sangat besar terhadap 
pemanfaatan kehidupan ini. Allah mengatakan, maka apabila engkau telah 
selesai dari suatu pekerjaan, maka kerjakanlah urusan yang lain dengan 
sungguh-sungguh (QS. Al-Insyirah (94): 7), dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa-apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) (QS. 
Al-Hasyr (59): 18. 
b. Memiliki moralitas yang bersih (ikhlas). Salah satu kompetensi moral yang 
dimiliki seorang yang berbudaya kerja Islami itu adalah nilai keikhlasan. 
Menurut Sudirman Tebba, dalam bukunya Membangun Etos Kerja dalam 
Perspektif tasawuf, sikap ikhlas membuat orang bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya dan tempat dia bekerja. Sikap ikhlas itu sangat penting dalam 
pekerjaan dan etos kerja.4 Orang yang ikhlas adalah orang yang melaksanakan 
tugasnya secara profesional, bekerja dengan ilmu, keahlian dan keterampilan 
serta tanpa motivasi lain kecuali bahwa pekerjaan itu merupakan amanah yang 
harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
c. Memiliki kejujuran.  
Jujur dalam bahasa Arab disebut shidik. Kejujuran adalah bisikan hati yang 
secara terus menerus mendesak dan membisikkan nilai moral luhur yang 
didorong kecintaan pada Ilahi. Jujur pada diri sendiri berarti memiliki 
keterbukaan jiwa yang transparan. Tidak ada yang tersembunyi dari hati 
nurani, mengaku kelemahan diri sendiri dan menerima kebenaran atau 
kelebihan dari orang lain. Dalam diri seseorang harus di tanamkan jiwa 
kejujuran, dalam diri seseorang mempunyai komponen khusu yang dapat 
                                                          
4Sudirman Tebba, Membangun Etos Kerja dalam Perspektif tasawuf, (Bandung: Pustaka 
Nusantara Publishing, 2003), h. 37. 
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memantulkan nilai-nilai kebenaran dan sikap kepercayaan terhadap diri 
seseorang. 
d. Mempunyai komitmen yang tinggi. Komitmen yang di maksud adalah 
keyakinan yang melekat pada diri sesorang yang kokoh sehingga seluruh hati 
nurani yang akan menggerakkan ke arah yang telah di yakininya. Komitmen 
adalah keyakinan yang mengikat hati nurani secara kukuh dan kemudian 
menggerakkan diri berperilaku sesuai yang diyakini. 
e. Memiliki pendirian yang kuat. Seorang muslim yang percaya terhadap 
pribadinya dan berahlak mempunyai pendirian yang kuat. Pendirian yang kuat 
akan menentukan target yang telah di tentukan serta mampu melewati rintangan 
yang di hadapinya demi tercapainya tujuan yang telah di tetapkan. ditentukan. 
Istiqamah berarti tetap dan tegar dalam kebenaran meskipun menghadapi 
rintangan. 
f. Mempunyai rasa tanggung jawab. Tanggung jawab merupakan salah satu 
amanah yang harus di jaga yang menjadi tanggung jawab pribadi seseorang 
agar terhindar dari tanggungan ataupun dari segala bentuk tuntutan. 
g. Menjaga persaudaraan dan memperluar jaringan. Menjaga persaudaraan 
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan seseorang, dengan 
adanya persaudaraan  dapat membuka pola pikir saling berbagi informasi agar 
dapat mengikuti perkembangan zaman. 
h. Cinta akan perubahan. Sosok pribadi yang memiliki rasa perlunya perubahan 
terhadap diri pribadinya merupakan manusia yang sadar bahwa tidak akan 
berubah suatu kaum kecuali dengan dirinya sendiri yang akan merubahnya,bila 
hal tersebut ada pada dirinya maka dengan sendirinya akan termotivasi. Orang 
yang berani menghadapi tantangan, menganggap hidup adalah pilihan dan dari 
setiap pilihan itu merupakan tanggungjawabnya adalah orang yang konsekuen. 
Mereka tidak mungkin menyalahkan orang lain atas apa yang terjadi pada 
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dirinya. Orang yang konsekuen juga memiliki motivasi yang kuat untuk 
mencapai suatu tujan, menjaga apa yang telah menjadi keputusannya, dan 
memiliki rasa tanggungjawab yang besar. 
i. Mereka Orang Yang Kreatif 
 Orang yang kreatif selalu mencari alternatif mengenai sesuatu yang 
dihadapi dan melakukan kegiatan yang bersifat renungan serta 
membiasakan diri untuk mencari jawaban dari pertanyaan, terutama yang 
bersifat konseptual. Beberapa ciri-ciri orang kreatif adalah : 
a. Kuatnya motivasi untuk berprestasi 
b. Komitmen terhadap tugas 
c. Inisiatif dan optimisme 
B. Faktor-faktor Yang dapat Mempengaruhi Etos Kerja Seseorang  
Etos akan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: 
1. Agama 
Perlu di ketahui bahwa Agama merupakan suatu sistem nilai. Sistem nilai 
sangat di tentukan dan dapat mempengaruhi atau menentukan pola hidup para 
sesorang. pola berpikir, bersikap serta  tindakan seseorang pastilah akan lebih di 
warnai dengan ajaran agama yang dianutnya jika ia sungguh-sungguh dalam 
kehidupan beragama. Oleh karena itu, jika ajaran agama itu mengandung nilai-
nilai yang dapat memacu pembangunan, jelaslah bahwa agama akan turut 
menentukan jalannya pembangunan atau modernisasi. berbagai studi tentang etos 
kerja berbasis agama sudah banyak dilakukan dengan hasil yang secara umum 
mengkonfirmasikan adanya korelasi positif antara sebuah sistem kepercayaan 
tertentu dengan kemajuan ekonomi, kemakmuran, dan modernitas.5 
2. Budaya 
                                                          
5 Lubis Hadi Satriattp://pknstan.ac.id/home/aspek aspek etos kerja dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya.html (15 Januari 2020) 
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Luthans mengatakan bahwa sikap mental, tekad, disiplin dan semangat 
kerja masyarakat juga disebut sebagai etos budaya. Kemudian etos budaya ini 
secara operasional juga disebut sebagai etos kerja. Kualitas etos kerja ditentukan 
oleh sistem orientasi nilai budaya masyarakat yang bersangkutan. Masyarakat 
yang memiliki sistem nilai budaya maju akan memiliki etos kerja yang tinggi. 
Sebaliknya, masyarakat yang memiliki sistem nilai budaya yang konservatif akan 
memiliki etos kerja yang rendah, bahkan bisa sama sekali tidak memiliki etos 
kerja.6 
3. Sosial politik 
Tinggi atau rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi juga oleh 
ada atau tidaknya struktur politik yang mendorong masyarakat untuk bekerja 
keras dan dapat menikmati hasil kerja keras mereka dengan penuh.7 Kondisi 
lingkungan geografis. dengan adanya indikasi bahwa etos kerja dapat muncul 
dikarenakan faktor kondisi geografis. Lingkungan alam yang mendukung 
mempengaruhi manusia yang berada di dalamnya melakukan usaha untuk dapat 
mengelola dan mengambil manfaat, dan bahkan dapat mengundang pendatang 
untuk turut mencari penghidupan di lingkungan tersebut.8 
4. Pendidikan 
Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan meskipun sebagian 
seseorang tidak memnempu jalur pendidikan akan tetapi sumber daya manusia 
juga menjadi bahan pertimbangan, karena hal tersebut dapat meningkatkan etos 
keeja seseorang kakn lebih kuat. Pendidikan sangat di butuhkan untuk menjaga 
kualitas seseorang kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu semakin 
                                                          
6 Lubis Hadi Satriattp://pknstan.ac.id/home/aspek aspek etos kerja dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya.html (15 Januari 2020) 
7 http://www.pknstan.ac.id/home/aspek-aspek-etos-kerja-dan-faktor-faktor-yang-
mempengaruhinya.html 
8 http://www.pknstan.ac.id/home/aspek-aspek-etos-kerja-dan-faktor-faktor-yang-
mempengaruhinya.html 
9 
 
berkualitas pendidikan seseorang maka keterampilan dan keahlian akan 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi masyarakat. Manusia sebagai khalifah di 
muka buni ini di tuntut untuk bekerja keras membangun dunia ini dan menggali 
seluruh sumber alamnya dengan cara yang baik, oleh karena itu al Quran 
menentang orang-orang malas dan membuang-buang waktunya dengan 
kemalasan tanpa di gunakan sebaik mungkin. Al Quran sendiri mendorong 
manusia untuk belajar untuk memperoleh keahlian dan teknolongi9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
9 Misbahuddin,”sistem bunga dalam bisnis modern dalam perfektif hukum islam,” Asy –
ASYIRA’AH, vol. 44 no. 1(2010), h 715. http;//www.asy-syir'ah-sistem%20bunga.pdf (Di akses 25 
Januari 2020) 
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BAB III 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Dari uraian pembahasan mengenai Etos kerja untuk perubahan, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 
1. Etos berasal dari bahasa Yunani (etos) yang memberikan arti sikap, 
kepribadian, watak,karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak saja 
dimiliki oleh individu, tetapi juga olehkelompok bahkan masyarakat . Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia etos kerja adalah semangatkerja yang menjadi 
ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu kelompok. 
2. Etos kerja sangat berpengaruh pada keberhasilan seseorang. Demikian juga 
kesuksesan dalam pendidikan. Dengan etos kerja yang tinggi diharapkan 
seseorang menjadi cakap, kreatif, mandiridan bertanggung jawab, terutama 
pada dirinya sendiri. 
B. SARAN 
Dengan sangat menyadari bahwa makalah kami masih jauh dari 
kesempurnaan, sebab tidak ada satu tulisan di muka bumi ini yang terhindar dari 
kecacatan selain al- Qur’an. Untuk itu kami menyarankan kepada pembaca untuk 
memberikan sumbang saran serta kritikan yang konstruktif demi kesempurnaan 
makalah kami untuk yang akan datang. 
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